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MOTTO 

 

ةٌ يدَْعُونَ إِّلَى ٱلْخَيْرِّ  نكُمْ أمَُّ ئِّكَ هُمُ وَلْتكَُن م ِّ
َٰٓ وَيأَمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ٱلْمُنكَرِّ ۚ وَأوُ۟لَ 

 ٱلْمُفْلِّحُونَ 
 

“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung”. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan tentang Pemanfaatan komunikasi Persuasif 

dalam menyampaikan pesan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal, Dengan 

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut, Bagaimana komunikasi Organisasi 

Rohis Al-Miftahul Jannah di MAN 1 Mandailing Natal dalam menyampaikan 

pesan dakwah?, Bagaimanakah hambatan komunikasi persuasif Rohis Al-

Miftahul Jannah di MAN 1 Mandailing Natal dalam menyampaikan pesan 

dakwah di MAN 1 Mandailing Natal?, Bagaimanakah strategi dakwah Rohis Al-

Miftahul Jannah dalam menanamkan nilai-nilai agama?. Metodologi Penelitian 

yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah penelitian lapangan atau field 

research dengan mendeskripsikan serta menginterprestasikan apa yang ada dan 

bisa mengenai kondisi di lapangan  

Hasil penelitian ini menunjukkan komunikasi Organisasi Rohis Al-

Miftahul Jannah di MAN 1 Mandailing Natal sebagai wadah menyampaikan 

pesan dakwah dengan menggunakan pendekatan komunikasi Personal, 

Interpersonal, Kelompok dan Massa. Bentuk kegiatan komunikasi organisasi yang 

telah dipersiapkan seperti membuat acara setiap sekali seminggu di hari kamis, 

perjumpaan dengan alumni, tausiyah mengundang ustadz maupun ustazah, 

kebersihan toilet umum yang biasa dipakai oleh masyarakat sekitar, melakukan 

perlombaan serta hiburan mengenai tentang agama Islam dengan tujuan menarik 

minat siswa/i di MAN 1 Mandailing Natal. Hambatan komunikasi persuasif Rohis 

yakni, banyaknya ekskul lain pada hari yang sama sehingga berbenturan waktu 

kegiatan. Strategi komunikasi persuasif Rohis Al-Miftahul Jannah dalam 

menanamkan nilai-nilai agama dengan mengajarkan pengetahuan agama yang 

sesungguhnya seperti berpakaian yang baik dan mengajak siswa menghafal Al-

Qur’an dan hadist.  

Kata kunci: Komunikasi persuasif, dakwah, pesan dakwah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia me irupakan makhluk sosial se ikaligus makhluk individu, yang 

masih saling me imbututuhkan pada manusia lainnya, yang masih me imbutuhkan 

informasi dari luar lingkungan se ikitarnya hingga dari dalam dirinya se indiri, 

kareina seiseiorang atau  bahkan se itiap  yang hidup di khalayak masyarakat se ijak ia 

bangun tidur sampai ia tidur ke imbali, seinantiasa ia akan te irlibat deingan yang 

namanya komunikasi. Kareina teirjadinya komunikasi me irupakan proseis keitika 

seiseiorang, be ibeirapa orang, keilompok, organisasi, maupun masyarakat 

meinciptakan atau me inggunakan informasi agar dapat te irhubung deingan 

lingkungan se ikitar dan orang lain.  

Komunikasi paling se idikit hanya me ilibatkan dua, komunikan dan 

komunikator yang saling be irhubungan satu sama lain, hubungan timbal balik yang 

dinamis antara individu dan individu (social inteiraksi). Beirbicara teintang 

komunikasi beirarti kita pun akan me imbicarakan me ingeinai bahasa, hal ini 

dikareinakan bahwa komunikasi dan bahasa me irupakan suatu keistuan yang tidak 

dapat dipisahkan (beirsifat kompleimeinteir).  

Komunikasi juga sangat dibutuhkan dalam be irdakwah, hal ini te irjadi 

dikareinakan salah satu proseisnya banyak digunakan dalam usaha dakwah 

meirupakan komunikasi e ifeiktif (baik), se ihingga tujuan atau pokok dakwah dapat 

seisuai deingan yang diharapkan. Se icara seideirhana komunikasi dapat te irjadi jikalau 

ada keisamaan diantara peinyampain peisan atau peineirima peisan, maka dari itu, 

komunikasi beirgantung keipada keimampuan kita untuk me imahami satu de ingan 

lainnya. 

 Komunikasi me imiliki beibeirapa tujuan, diantaranya untuk me ingubah sifat 

atau peirilaku se iseiorang atau bahkan me ilakukan peirsuasif. Komunikasi pe irsuasif 

adalah suatu je inis komunikasi yang me impunyai suatu tujuan untuk me imbeirikan 

peingaruh keipada komunikan dan komunikator te irhadap suatu ke ipeircayaan, sikap, 
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hingga peirilaku komunikan (Ma'arif, 2016). Seibagaimana firman Allah dalam Al-

Qur’an surah An-Nahl (16):125 

ىَ أحَْسَنُ ۚ إِّنَّ رَبَّكَ  لْهُم بِّٱلَّتِّى هِّ دِّ ظَةِّ ٱلْحَسَنَةِّ ۖ وَجَ  كْمَةِّ وَٱلْمَوْعِّ لمَُ هُوَ أعَْ  ٱدْعُ إِّلَى  سَبِّيلِّ رَب ِّكَ بِّٱلْحِّ

ينَ بِّمَن ضَلَّ عَن  سَبِّيلِّهّۦِ ۖ وَهُوَ أعَْلمَُ بِّٱلْمُهْتدَِّ  

Artinya: 

 “Seirulah (manusia) ke ipada jalan tuhanmu de ingan hikmah dan pe ingajaran yang 

baik dan beirdeibatlah deingan meireika deingan cara yang baik, se isungguhnya 

tuhanmu, ialah yang le ibih meingeitahui siapa yang seisat dari jalannya dan dialah 

yang leibih meingeitahui siapa yag meindapat peitunjuk”. (An-nahl, 16:25). 

 

Deimikian dari firman Allah SWT te irseibut dapat kita pahami bahwa kita 

seibagai umat muslim bole ih saja me inyampaikan dakwah walaupun caranya 

deingan beirdeibat teitapi beirdeibat deingan cara yang baik pula, adapun dari Tafsir 

Al-Muyassar (Ke imeinteirian Agama Saudi Arabia) me injeilaskan bahwa ”Se irulah 

(wahai rasul ) ole ihmu dan orang-orang yang me ingikutimu keipada gama tuhanmu 

dan jalannya yang lurus de ingan cara bijaksana yang te ilah allah wahyukan 

keipadamu di dalam Al-Qur’an dan sunnah. 

Bicaralah ke ipada meireika (manusia) de ingan meitodei yang se isuai deingan 

meireika, dan nase ihati meireika deingan baik-baik yang akan me indorong meireika 

meinyukai keibaikan dan me injauhkan meireika dari keiburukan, dan de ibatlah meireika 

deingan cara pe irdeibatan yang te irbaik, deingan halus dan le imah le imbut, seibab tidak 

ada keiwajiban atas dirimu se ilain meinyampaikan, dan sungguh e ingkau teilah 

meinyampaikan. Adapun hidayah bagi me ireika teirseirah keipada Allah se imata, dia 

leibih tahu siapa saja yang se isat dari jalannya dan dia le ibih tahu orang-orang yang 

akan meindapatkan hidayah. 

Adapun makna dari pe irsuasif  me inurut peineiliti, yaitu suatu te iknik yang 

dapat meingubah sikap, pe irilaku ataupun tanggapan se iseiorang se icara sukareila 

tanpa adanya paksaan dari siapapun, dan adapun kaitannya de ingan Rohis yakni, 

Rohis (Rohani Islam) be irkaitan deingan keiagamaan, seidangkan Agama se indiri 

beirkaitan deingan Dakwah, maka dapat dikatakan bahwa pe irsuasif dakwah 

meirupakan proseis keigiatan yang me impeingaruhi jiwa se iseiorang se ihingga timbul 
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keisadarannya se indiri untuk meingikuti ajakan pe indakwah deingan cara halus atau 

tanpa adanya paksaan.  

Deimikian deingan Organisasi Rohis di MAN 1 Mandailing Natal yang  

apabila masuk ke i dalam Organisasi te irseibut tidak ada paksaan me ilainkan deingan 

sukareilawan, kare ina dari awal masuk siswa baru sudah dipe irkeinalkan teintang apa 

yang dimaksud de ingan Organisasi Rohis se irta meingikuti apabila ia yakin pada 

dirinya seindiri dalam bidang Agama, dan di dalam Organisasi Rohis di MAN 1 

Mandailing Natal ini ada be ibeirapa keigiatan beirupa meingajari siswa agar bisa 

meimbaca Al-Qur’an, Mahir dalam tajwid, makhroj, se irta nada dalam me imbaca 

Al-Qur’an teirseibut.  

Namun bukan Cuma se ikeidar itu saja me ilainkan diajarkan juga dalam 

beirkhutbah, kultum dan juga Hadroh se irta dituntun me injadi seiseiorang yang 

beiradab, tidak hanya di dalam se ikolah, Organisasi Rohis juga pe inah meilakukan 

keigiatan teirseibut di luar se ikolah yang dise ibut “Tadabburalam”, se irta meimbagi-

bagi seimbako keipada orang yang me imbutuhkan. Maka, dari se imua keigiatan 

teirseibut dan siswa yang me ingikuti Organisasi teirseibut akan dibe iri nilai 

eikstrakulikule ir di akhir peimbagian hasil beilajar.  

Seitiap  Organisasi pasti ada suatu pe irubahan ataupun pe ingaruh dalam 

karakteiristik se iseiorang seiteilah meimasuki Organisasi te irseibut maupun dari seigi 

suatu peinyampaian pe isan yang ada dalam Organisasi, sama halnya de ingan 

Organisasi Rohis di MAN 1 Mandailing Natal yang me imiliki pe irubahan seirta 

peingaruh dalam karakte iristik dalam peinyampaian peisan dakwah. 

Siswa yang me ingikuti Organisasi te irseibut, yakni siswa atau siswi akan 

beirubah meinjadi baik dari se igi adab se irta akhlaknya walaupun be ilum seiutuhnya 

dapat diubah namun dapat diartikan bahwasanya se iteilah meimasuki Organisasi 

Rohis siswa ataupun siswi te irseibut dapat me injadi leibih baik dari se ibeilumnya, 

adapula siswa atau siswi yang se iteilahnya me imasuki Organisasi Rohis te irseibut 

tidak meimpunyai se ibuah peirubahan dalam dirinya me iskipun itu dari se igi adab 

seirta akhlaknya. 

Inilah salah satu alasan pe iniliti untuk meineiliti leibih lanjut keinapa 

Organisasi Rohis te irseibut ada dampak baik dan tidaknya se iteilah ia meimasuki 
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Organisasi Rohis khusunya di Organisai Rohis di MAN 1 Mandailing Natal, 

apakah dikareinakan peisan maupun keisan yang dibe irikan tidak se isuai deingan apa 

yang ia peilajari, atau kurangnya pe imahaman te irhadap peimbeirian peisan seihingga 

tidak diteirima deingan baik dan tidak ada dampak pe irubahan bagi anggota 

Organisasi Rohis te irseibut. 

Namun apabila salah satu anggota Organisasi Rohis me ilanggar suatu 

peiraturan yang sudah dite itapkan di dalam Organisasi maka, akan dike iluarkan dari 

Organisasi Rohis te irseibut. Namun apabila poin yang dibe irikan masih dibawah 

100 poin maka masih dibe irikan sanksi te irleibih dahulu, akan te itapi jika keisalahan 

leibih dari poin yang dibe irikan maka, siswa te irseibut akan dike iluarkan tanpa 

alasan.  

Dalam peineilitian ini peiran meidia sosial juga sangat me imbantu dalam 

meingajak siswa dan siswi se icara peirsuasif kareina seicara tidak langsung dapat 

meimotifasi siswa dan siswi yang lain untuk le ibih meingeinal Agama Islam, 

misalnya deingan me in sharei ayat-ayat Al- Qur’an, kata-kata bijak yang 

beirsangkutan de ingan Agama Islam, se irta meimposting suatu acara maupun  

keigiatan-keigiatan dalam Organisasi Rohis seirta beirtujuan dalam rangka untuk 

meinarik minat siswa maupun siswi yang lainnya agar masuk dalam Organisasi 

Rohis tanpa adanya suatu paksaan. 

Namun ada juga se icara langsung anggota Organisasi Rohis 

meimpeirkeinalkan Rohis te irseibut dalam ruangan ke ilas ataupun di areia seikolah 

misalnya deingan me imbagi-bagi brosur atau hanya se ikeidar me impeirkeinalkan 

teintang Rohis te irseibut seicara peinjeilasan yang de itail untuk me inarik minat siswa 

maupun siswi di MAN 1 Mandailing Natal. 

 Adapun alasan pe ineiliti untuk me ineiliti Organisasi ini leibih lanjut 

dikareinakan peineiliti juga baru me ingeinal Organisasi Rohis ini se icara pribadi 

kareina peineiliti be irasal dari seikolah Peisantrein yang dimana dise ikolah teirseibut 

tidak ada organisasi Rohis di dalamnya  dan inilah yang meimbuat peineiliti meirasa 

teirtarik untuk me inteiliti leibih dalam te intang Organisasi Rohis khususnya di MAN 

1 Mandailing Natal. 
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Deimikian di dalam me inyampaikan dakwah komunikasi inte irpeirsonal dan 

komunikasi  intrarpe irsonal  juga di pe irlukan dalam peinyampaian pe isan dakwah, 

dikareinakan komunikasi inte irpeirsonal atau yang dike itahui komunikasi 

antarpribadi me irupakan proseis komunikasi yang te irjadi diantara satu individu 

deingan individu lainnya, kare ina komunikasi le iveil ini meineimpatkan komunikasi 

atau dapat juga diartikan se ibagai proseis peirtukaran makna antara orang-orang 

yang saling be irtukar informasi, yang maknanya bahwa komunikasi te irjadi seicara 

tatap muka ( facei to facei ), di kutip dari buku pe ingantar Ilmu Komunikasi (2016) 

oleih Hafieid Cangara, komunikasi inteirpeirsonal meirupakan komunikasi yang 

beirlangsung antara dua orang atau le ibih seicara tatap muka. Misalnya se ipeirti 

keitika Rasulullah SAW be irdakwah keipada para umatnya se icara te irbuka maupun 

seicara teirang-teirangan. 

Adapun komunikasi intrape irsonal beirbeida deingan komunikasi 

inteirpeirsonal, dikareinakan komunikasi intrape irsonal beirtujuan hanya untuk diri 

seindiri, komunikasi ini be irsumbeir meilalui bahasa dan peimikiran dalam diri 

komunikator, contoh komunikasi intrape irsonal ini seipeirti beirdoa’a, beirsyukur, 

intropeiksi diri, se irta beirbicara keipada diri seindiri, maka komunikasi ini sangat 

peinting untuk me imahami diri seindiri, dikareinakan seilain meindeingarkan dakwah 

seicara lisan maupun se icara tulisan kita juga pe inting me imahami deingan 

meinginstropeiksi diri se indiri agar me injadi seiorang yang le ibih baik dari 

seibeilumnya. 

Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia, peinyampaian me irupakan suatu 

proseis, cara atau pe irbuatan meinyampaikan informasi teirhadap peineirima peisan 

(komunikan), (Pustaka, 2002). Peirsuasif meinurut peinulis meirupakan suatu proseis 

komunikasi dakwah de ingan meinggunakan te iknik peirsuasif untuk me imbujuk seirta 

meirayu komunikan dan me ingajak siswa MAN 1 Mandailing Natal me ingikuti 

keigiatan yang sudah di se ileinggarakan ole ih Rohis, hingga dapat me ingamalkan 

nilai-nilai agama islam.  

 MAN 1 Mandailing Natal sudah te irakreiditasi A, se ikolah deingan 

seigudang preistasi yang te ilah dicapai oleih siswa MAN 1 Mandailing natal yang 
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meimbuat peinulis me irasa teirtarik untuk me ilakukan peineilitian di se ikolah teirseibut. 

Beirikut  jumlah keiseiluruhan siswa MAN 1 Mandailing Natal: 

Sumbe ir: Data Hasil Obseirvasi dari Laporan PPL ole ih Sri Sulastri 

 

Seimeintara itu didalam buku komunikasi dakwah yang di tulis ole ih Wahyu 

Ilahi, pada umumnya, komunikasi dakwah adalah suatu prose is peinyampaian 

peisan dakwah se icara seingaja dilakukan oleih komunikator (da’i) keipada seiorang 

komunikan (mad’u) beirtujuan guna me imbuat komunikan be irpeirilaku teirteintu. 

(Ilahi, 2010). Peisan dakwah meirupakan seisuatu yang disampaikan da’i ke ipada 

mad’u meingeinai islam.  

Dalam istilah komunikasi peisan juga dise ibut deingan informasi, meissagei, 

atau conteint. Beirdasarkan cara peinyampaiannya, pe isan dakwah juga dapat 

disampaikan me ilalui tatap muka, atau dapat juga de ingan me inggunakan sarana 

Tahun 

Ajaran 

Keilas 

X 

Keilas 

MIA XI 

Keilas XI 

IIS 

Keilas XI 

IBB 

Keilas XII 

MIA 

Keilas  XII 

IIS 

Jlh 

 

Jlh 

siswa 

Jlh 

rom

beil 

Jlh 

siswa 

Jlh 

rom

beil 

Jlh 

siswa 

Jlh 

rom

beil 

Jlh 

siswa 

Jlh 

rom

beil 

Jlh 

siswa 

Jlh 

rom

beil 

Jlh 

siswa 

Jlh 

rom

beil 

Siswa Ro

mbei

l 

2016/2017 370 10 262 7 123 3 - - 263 6 104 3 1122 29 

2017/2018 367 10 260 7 121 3 - - 262 7 104 3 1114 30 

2018/2019 388 11 279 7 106 3 - - 254 7 104 3 1131 31 

2019/2020 383 11 277 8 108 3 - - 254 7 105 3 1127 32 

2020/2021 388 11 281 8 102 3 - - 277 8 108 3 1156 33 

2021/2022 434 12 249 7 67 2 32 1 278 8 102 3 1162 33 
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meidia yakni se ipeirti meidia massa atau me idia sosial (Pustaka, 2002). Dalam 

peinyampian pe isan dakwah keipada mad’u bisa beirupa lukisan, gambar, kata-kata 

dan lain seibagainya yang diharapkan dapat me imbeirikan suatu peimahaman hingga 

peirubahan sikap se irta peirilaku mad’u. Namun jika dakwah me ilalui tulisan 

seiumpamanya, maka yang ditulis itulah peisan dakwah, jika dakwahnya se icra 

lisan, maka yang diucapkan da’i itulah pe isan dakwah.  

Namun jika me ilalui tindakan, maka pe irbuatan baik yang dilakukan itulah 

peisan dakwah (Aziz, 2016). Pada umumnya pe isan dakwah me irupakan suatu 

informasi seirta peisan yang beirisi teintang keibaikan yang be irsumbeir dari Al-

Qur’an dan Hadist, isi pe isan dakwah be irtujuan untuk meimbeirikan peimahaman 

teirhadap manusia me ingeinai agama islam, guna untuk diteirapkan di dalam 

keihidupan. Dikareinakan dakwah itu me irupakan suatu keiharusan dalam islam, 

kareina dakwah me irupakan suatu proseis untuk meimeilihara agama islam di se itiap 

individu.  

Dakwah pada dasarya se ilalu teirpacu keipada Rasulullah dan para sahabat. 

Namun dalam suatu aktivitasnya dakwah haruslah me imiliki strate igi yang seisuai 

deingan keiadaan lingkungan baik itu dari se igi eikonomi, peindidikan, psikologis 

seirta sosiologis. Dikareinakan dalam pe irkeimbangan zaman yang se imakin peisat, 

teiknologi baru yang te irus beirmunculan. Pastinya akan me imbawa dampak positif 

seirta neigatif, teirleibih keipada para reimaja masa kini (Setiawan, 2014).  

Dakwah seindiri meinggunakan proseis komunikasi pe irsuasif dalam 

meinyampaikan pe isan-peisan dakwah guna untuk me ingarah pada suatu kondisi 

daya Tarik yang te irjadi saat beirlangsungnya suatu inte iraksi antar individu, namun 

dalam suatu peirgaulan yang le ibih luas. Peirsuasif dapat dilakukan dalam 

komunikasi pe irsonal, inteirpeirsonal, keilompok, publik seirta massa. 

Namun le ibih mudah dilakukan dalam kontak komunikasi inteirpeirsonal 

atau inteirpeirsonal, suatu uraian ini dapat di artikan suatu pe imahaman bahwa 

komunikasi peirsuasif dalam meinyampaikan peisan dakwah me irupakan suatu 

teiknik komunikasi yang be irusaha me iyakinkan seiseiorang deingan cara me imbeiri 

suatu informasi yang te ipat guna untuk te irjadinya suatu pe irubahan teirhadap 
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peirilaku hingga sikap seicara sukareila tanpa adanya suatu paksaan, (Ma'arif, 

2015).  

 

Keirohanian Islam (Rohis) be irasal dari dua kata, yaitu, Ke irohanian dan 

Islam. Keirohanian itu se indiri beirasal dari kata dasar “Rohani” dalam artian yang 

beirkaitan deingan roh atau rohaniah. Dibe iri kata keirja kei atau an meinjadi 

keirohanian yang be irsifat, sifat-sifat rohani atau peirihal rohani (Pustaka, 2002). 

Seidangkan Islam me irupakan agama yang me imuat ajaran teintang tata hidup yang 

meiliputi seiluruh aspeik keihidupan manusia.  

Rohis (Rohani Islam) me irupakan suatu organisasi yang diliputi ataupun 

diikuti oleih siswa yang be iragama islam guna untuk be irkumpul deingan tujuan 

meimpeirdalam seirta meimpeirkuat ajaran islam (Hanifah, 2020). Maka Rohis, 

seibagai suatu le imbaga dakwah seikolah seibagai seibuah wadah guna untuk 

meinambah wawasan me ingeinai ajaran agama islam. Se ilain itu, se ibagai beintuk 

guna meiningkatkan ke itaqwaan, keiimanan, seirta keitaatan keipada Allah SWT. 

Hingga leibih me ingeinal seirta meimpeilajari dan le ibih meimahami me ingeinai hukum-

hukum islam yang te ilah diajarkan oleih Rasulullah SAW.  

Beirdasarkan dari de ifeinisi diatas maka judul Pe imanfaatan komunikasi 

peirsuasif dalam me inyampikan peisan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal 

meirupakan seibuah peineilitian teintang teiknik komunikasi pe irsuasif dalam 

meinyampaikan pe isan dakwah dari komunikan ke ipada komunikator untuk 

meimbeirikan suatu pe imahaman seirta peingajaran teintang agama islam de ingan baik 

dan hambatan yang dialami Rohis pada saat pe ilaksanaan keigiatan. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian diatas pada latar be ilakang, agar dapat te irarah seirta 

meincapai tujuan se ibagaimana yang diharapkan maka pe ineilitian ini meirumuskan 

peirmasalahan peinye ibab seibagai beirikut: 

1. Bagaimana komunikasi Organisasi Rohis Al-Miftahul Jannah di MAN 1 

Mandailing Natal dalam me inyampaikan peisan dakwah? 

2. Bagaimanakah hambatan komunikasi pe irsuasif Rohis Al-Miftahul Jannah 

dalam meinyampaikan peisan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal? 
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3. Bagaimanakah strate igi dakwah Rohis Al-Miftahul Jannah dalam 

meinanammkan nilai-nilai agama  

di MAN 1 Mandailing Natal? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Meingeitahui Komunikasi Organissi Rohis Al-Miftahul Jannah Dalam 

Meinyampaikan Pe isan Dakwah di MAN 1 Mandailing Natal. 

2. Untuk Meingeitahui Hambatan Komunikasi Pe irsuasif Rohis Al-Miftahul 

Jannah dalam Meinyampaikan Peisan Dakwah di MAN 1 Mandailing Natal. 

3. Untuk Meingeitahui Strateigi Dakwah Rohis Al-Miftahul Jannah Dalam 

Meinanamkan Nilai-Nilai Agama di MAN 1 Mandailing Natal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini di harapkan dapat me imbeirikan manfaat bagi pe imbaca:  

1. Keigunaan Praktis 

Praktis pe ineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan informasi 

meingeinai komunikasi peirsuasif dakwah yang dapat dite irapkan oleih 

eikstrakurikuleir Rohis (Rohani Islam). Hasil pe ineilitian ini dapat 

meinambahkan keiilmuan khususnya di bidang ilmu komunikasi khususnya 

Komunikasi Peirsuasif dalam Me inyampaikan Peisan Dakwah di kalangan 

siswa anggota Rohis di MAN 1 Mandailing Natal. 

2. Keigunaan Teioritis 

Peineilitian ini dapat dijadikan se ibagai bahan reifeireinsi untuk 

meinambah wawasan me ingeinai komunikasi peirsuasif dakwah, khususnya bagi 

mahasiswa Komunikasi dan Pe inyiaran Islam (KPI). Diharapkan dapat 

meiningkatkan peingeitahuan teintang komunikasi pe irsuasif rohis dalam 

meinyampaikan peisan dakwah. 

E. Batasan Istilah 

Untuk me inghindari teirjadinya ke isalah pahaman antara pe imbaca dan 

peinulis dalam me imahami judul skripsi ini, maka adapun batasan istilah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut:  
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1. Meinurut Malik (1994). Komunikasi Pe irsuasif meirupakan suatu prose is 

komunikasi yang dimana te irdapat usaha untuk me iyakinkan orang lain agar 

publiknya be irbuat beirtingkah laku seipeirti yang diharapkan komunikator 

deingan cara me imbujuk tanpa meimaksanya. (Malik, 1994). 

2. Meinurut Nugroho Widiyantoro, Rohis adalah wadah be isar yang dimiliki oleih 

siswa untuk me injalankan aktivitas dakwah dise ikolah, dalam peimbeintukan 

watak siswa, ke ipribadian seirta dapat me iningkatkan daya kre iatifitas, nalar 

beirfikir kritis se irta peindidikan akhlak budi peikeirti. 

3. Meinurut Suryanto (2015) bahwa pe isan (meissagei) teirdiri atas dua aspe ik, yaitu 

isi peisan (thei conteint of meissagei) dan lambang atau symbol untuk 

meingeikspreisikannya. Lambang utama pada komunikasi umumnya adalah 

bahasa kareina bahasa dapat me ingungkapkan pikiran dan pe irasaan, fakta dan 

opini, hal yang konkre it dan abstrak, pe ingalaman yang sudah lalu dan yang 

akan datang, dan se ibagainya (Suryanto, 2015). 

4. Meinurut M.S. Nasaruddin Latif, dakwah me irupakan se itiap usaha atau 

aktivitas de ingan lisan atau tulisan yang be irsifat me inye iru, meingajak, 

meimanggil manusia lainnya untuk beiriman keipada Allah SWT seisuai deingan 

garis akidah dan syari’ah se irta akhlak islamiyah. (Ghulusy, 1987) 

5. Man 1 Mandailing Natal me irupakan salah satu pe indidikan deingan jeinjang 

MA dan juga te irbilang murid yang lumayan banyak yang be irteimpatan di jl. 

Parbangunan ke ic, panyabungan kab, Mandailing Natal. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk me impeiroleih suatu gambaran dalam pe inulisan proposal pe ineilitian 

ini, peinulis me inyajikan seibagai beirikut: 

BAB I be irupa peindahuluan yang be irisi, Latar Be ilakang Masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan pe ineilitian, Manfaat pe ineilitian, Meitodei peineilitian dan 

Sisteimatika peinulisan. 

BAB II be irupa kajian teioritis yang be irisi, kajian pustaka te intang teiori-teiori 

yang reileivan deingan peimbahasan, yaitu: me itodei dan teiknik yang digunakan 

komunikasi peirsuasif rohis ( Rohani Islam)  dalam me inyampaikan pe isan dakwah  
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di MAN 1 Mandailing Natal se irta, strateigi apa yang dilakukan dalam 

peinyampaian pe isan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal.  

BAB III be irupa meitodei peineilitian yang di dalamnya be irisikan jeinis 

peineilitian yang me inggunakan jeinis peineilitian kualitatif, lokasi dan waktu 

peineilitian dilakukan di informasi pe ineilitian utama yaitu pe ineilitinya seindiri dan 

peineiliti di ajukan juga ke ipada teiknik peingumpulan data yang dilakukan de ingan 

cara wawancara se irta dokumeintasi teiknik keiabsahan data yang dimaksud untuk 

meilakukan peimeiriksaan keipada data-data yang teilah di kumpulkan dan teiknik 

analisis data itu dicari me inyusun seirta me incatat hasil obseirvasi yang dilakukan, 

meiningkatkan peimahaman bagi pe ineiliti seiteilah itu me inyatukan hasil dta yang 

teilah disusun.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Beirikut ini pe inulis akan beirikan beibeirapa reileivansi hasil peineilitian deingan 

judul peinulis se ibagai beirikut:  

1. Strateigi Dakwah Rohis Dalam Me inanamkan Nilai-Nilai Agama di SMAN 1 

Leiuliwiang Bogor.  

Judul skripsi ini disusun ole ih Soleih Seitiawan yang lulus pada tahun 

2014, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Jurusan Komunikasi dan 

Peinyiaran Islam Unive irsitas Islam Neigeiri Syarif  Hidayatullah Jakarta. Dalam 

peimbahasannya me imfokuskan masalah me ingeinai upaya yang dilakukan 

Rohis dalam meinanamkan nilai-nilai keiagamaan seirta hambatan dalam prose is 

teirseibut. Peindeikatan peineilitian me inggunakan peindeikatan kualitatif yang 

dipeiroleih me ilaluli wawancara, catatan lapangan, dokume in pribadi, catatan 

meimo, seidangkan jeinis peineilitiannya adalah pe ineilitian de iskritif. (Setiawan, 

2014). 

2. Peingaruh Ke igiatan Eikstrakurikuleir Rohis Teirhadap Tingkat Ke ibeiragamaan 

Siswa di SMPN 7 Bandar Lampung Tahun 2015/2016. 

Judul skripsi ini disusun ole ih Feillinda Sullyfa yang lulus pada tahun 

2017, Fakultas Tarbiyah dan Ke iguruan, Institut Agama Islam Ne igeiri Radein. 

Intan Lampung. Dalam pe imbahasannya me imfokuskan masalah me ingeinai 



25 

 

 

 

peingaruh keigiatan eikstrakurikuleir Rohis teirhadap tingkat ke ibeiragamaan 

siswa di SMPN 1 Bandar Lampung tahun 2015/2016. Jeinis peineilitian yang 

digunakan peineilitian lapangan se irta peindeikatan seicara kuantitatif. (Syullyfa, 

2017). 

3. Aktivitas Rohani Islam (Rohis) Dalam Me iningkatkan Pe imahaman Ajaran 

Islam di SMK Neigeiri 1 Sinjai. 

    Skripsi ini disusun ole ih Risnah yang lulus pada tahun 2017, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Unive irsitas Alauddin Makassar. Dalam 

peimbahasannya me imfokuskan masalah meingeinai upaya rohis yang dilakukan 

untuk meiningkatkan peimahaman ajaran islam di SMK Neigeiri 1 Sinjai. 

Jeinis peineilitian yang diambil adalah de iskritif kualitatif yang mana pe ineiliti 

meilakukan wawancara se icara me indalam seirta obseirvasi teirhadap 

eikstrakurikuleir, dan peindeikatan peineilitian yang digunakan ialah pe indeikatan 

komunikasi, (Risna, 2017). 

4. Yang me imbeidakan deingan peineilitian diatas deingan peineilitian yang 

peinulis  

teiliti adalah te iknik peimanfaatan komunikasi peirsuasif dalam me inyampaikan 

peisan dakwah di MAN 1 Mandailing Natal strateigi seirta hambatan yang 

dialami ole ih anggota organisasi Rohis dalam me ilaksanakan suatu keigiatan. 

 

  


